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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,210  -39.63  -0.63% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,955   

Value (Rp Milliar) 8,446    

Year to Date (YTD)   +0.27% 

Quarter to Date (QTD)   -1.37% 

Month to date (MTD)   -2.87% 

PE   17.9 

    

Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,279.91 372.54 1.44% 

Nasdaq 8,016.36 152.95 1.95% 

S&P 500 2,926.32 42.57 1.48% 

Eropa    

FTSE 100 7,250.90 24.18 0.33% 

DAX 11,750.13 70.45 0.60% 

CAC 5,363.07 52.77 0.99% 

Asia    

Nikkei  20,455.44 -229.38 0.92% 

Hang Seng 25,281.30 -543.42 -2.10% 

Straits Times 3,146.73 -22.21 -0.70% 

    

 TINS Kantongi Dana Segar Rp1,19 Triliun. Emiten pertambangan milik negara, 

PT Timah Tbk, mengantongi dana segar Rp1,19 triliun dari emisi obligasi dan 

sukuk ijarah yang akan digunakan perseroan untuk membayar utang jangka   

pendek dan pemenuhan belanja modal 2019. Perseroan mendapatkan dana 

segar Rp880,00 miliar. Nilai itu berasal dari Obligasi Berkelanjutan I Timah Tahap 

II Tahun 2019. Emiten berkode saham TINS itu melakukan emisi Obligasi Ber    

kelanjutan I Timah Tahap II Tahun 2019 yang terdiri atas Seri A dan Seri B. Untuk 

Seri A, memiliki jumlah pokok Rp387,00 miliar dengan kupon tetap 8,50 persen 

dan tenor 3 tahun dan Seri B memiliki jumlah pokok Rp493,00 miliar dengan 

kupon tetap 8,75 persen dan tenor 5 tahun. Selain obligasi, perseroan per-

tambangan timah milik negara itu juga melakukan emisi Sukuk Ijarah Berkelanjut 

an I Timah Tahap II Tahun 2019. Instrumen itu memiliki jumlah pokok Rp313,00 

miliar.  Sekitar 50 persen dana yang dihimpun dari obligasi akan digunakan 

perseroan untuk membayar utang jangka pendek dari perbankan. Sisanya, 

perseroan akan menggunakan untuk memenuhi kebutukan belanja modal atau 

capital expenditure (capex).   

 Belanja Alat Berat, PP Presisi (PPRE) Kucurkan Rp432 Miliar. PT PP Presisi Tbk. 

telah merealisasikan 39,27% dari total alokasi belanja modal yang disiapkan 

perseroan pada 2019.  PP Presisi mengungkapkan perseroan telah merealisasi-

kan belanja modal atau capital expenditure (capex) Rp432 miliar sepanjang     

Januari 2019—Juli 2019 atau sekitar 39,27% dari target tahun ini. Dana itu 

digunakan untuk pembelian alat-alat berat.  

Market Review 
IHSG,  Selasa 13 Agustus 2019 ditutup  melemah sebesar  39,63 poin  atau  0,63%  ke   

level 6.210. Setelah bergerak diantara 6.198 - 6.251. Sebanyak 152 saham naik, 260 

saham turun, dan 240 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,45 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 1.034 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  13  Agustus 2019 

Saham Wall Street melambung, Selasa (13/7), setelah AS memutuskan akan menunda 

bea masuk pada sejumlah barang China dan mengeluarkannya dari daftar tarif, mem-

bangkitkan kembali harapan Washington dan Beijing dapat mencapai resolusi jangka 

panjang. Dow Jones Industrial Average, yang melonjak sebanyak 529 poin, ditutup 

372,54 poin lebih tinggi, atau 1,44%, menjadi 26.279,91. Sementara itu, indeks ber-

basis luas S&P 500 melonjak 42,57 poin atau 1,48% menjadi 2.926,32 sedangkan 

Nasdaq Composite Index melesat 1,95% atau 142,95 poin menjadi 8.016,36, dipimpin 

saham Apple yang melejit lebih dari 4%.  

Saham Eropa berbalik arah, Selasa (13/7), ditutup di zona hijau setelah investor       

bereaksi terhadap berita bahwa Amerika Serikatmenunda tarif tambahan pada        

beberapa impor China. Pasar regional utama juga berakhir positif. Di Inggris, Indeks 

FTSE 100 naik 0,33% atau 24,18 poin menjadi7.250,90, DAX Jerman meningkat 70,45 

poin atau 0,60% menjadi11.750,13 dan CAC 40 Prancis bertambah 0,99% (52,76 poin) 

menjadi 5.363,07.  

Pasar saham Asia melemah pada perdagangan hari Selasa (13/8) setelah bursa saham 

Hong Kong berupaya normal kembali pasca aksi pendudukan bandara oleh para      

demonstran.  Indeks Nikkei 225 (Jepang) -1,11% ke level 20.455.  Indeks Hang 

Seng (Hong Kong) -2,10% pada level 25.281. Indeks Straits Times (Singapura) -0,98% 

pada level 3.138.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) tergerus pada akhir perdagangan hari Selasa 

(13/8). Indeks drop -40 poin (-0,63%) ke level 6.210. Saham-saham teraktif: ERAA, 

DKFT, BBRI, MAMI, PAMG, PSAB, UNTR. Saham-saham top gainers LQ45: ERAA, INCO, 

ANTM, WIKA, BSDE, TPIA. Saham-saham top losers LQ45: GGRM, ICBP, TLKM, BBNI, 

KLBF, BBCA, BBTN. Nilai tukar rupiah drop -0,49% di level Rp14.315 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 71 0 0.00% 

KPIG Property 135 1 0.75% 

TRAM Mining 114 1 0.88% 

RIMO Trade 129 0 0.00% 

NUSA Trade 69 6 9.52% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBCA 30,075 125 0.41% Finance 

BBRI 4,280 20 0.47% Finance 

TLKM 4,250 10 0.23% Infrastructure 

ASII 6,675 75 1.11% Miscelanous 

BMRI 7,350 50 0.68% Finance 
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IHSG melemah 39 point membentuk candle dengan body turun dan shadow di bawah indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsolidasi 

melemah dengan support di level 6198 sampai 6136 dan resisntace di level 6251 sampai 6319. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

EXCL  3,340 Sell 3,450 - 3,260  - 

INDF  7,400 Sell 7,525 - 7,300  - 

SMGR  12,400 Sell 12,975 - 12,250  - 

MYRX  99 Buy 97 - 101  95  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

EXCL 

EXCL.JK berpeluang melemah, area sos di level 3,450 sampai 3,260. Area buy back jika break level 3,520 dan target pelemahan ke level 3,160 sam-

pai 3,100. 

INDF 

INDF.JK berpeluang melemah, area sos di level 7,525 sampai 7,300. Area buy back jika break level 7,675 dan target pelemahan ke level 7,000 

sampai 6,850. 

Morning Briefing 



Teknikal View dari Trading Idea 

SMGR 

SMGR.JK berpeluang melemah, area sos di level 12,975 sampai 12,250. Area buy back jika break level 13,250 dan target pelemahan ke level 

11,750 sampai 11,500. 

MYRX 

MYRX.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 97 sampai 101. Area cut loss bila turun di bawah level 95 dan target penguatan ke level 

103 sampai 105. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Agustus-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jul.2019 

05-Agustus-2019 PDB Indonesia  YoY 

05-Agustus-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia Jun.2019 

07-Agustus-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jul.2019 

08-Agustus-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY) Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

30-Agustus-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jul.2019 

   

   

   


